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ABSTRAK 

 

RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PADA 

REPOSITORY  PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS LAMPUNG 

MENGGUNAKAN FRAMEWORK LARAVEL 

 

Oleh 

ANWAR SAHID 

 

Universitas Lampung memiliki perputakaan yang digunakan untuk menunjang 

kegiatan akademik universitas. Salah satu layanan di perpustakaan Unila adalah 

layanan digital library yang digunakan untuk unggah karya ilmiah ke dalam 

repository, namun masih ada proses manual yang dilakukan secara berulang-ulang 

seperti pengumpulan berkas persyaratan, pemberian akun dan koordinasi dengan 

mahasiswa yang mengharuskan untuk datang ke perpustakaan secara terus menerus 

sehingga proses yang dilaksanakan tidak efisien. Penelitian ini bertujuan untuk 

membangun sebuah sistem informasi manajemen pada repository menggunakan 

framework Laravel yang dapat dijadikan sebagai solusi bagi perpustakaan Unila 

untuk memudahkan pengguna dalam melakukan unggah karya ilmiah ke dalam 

repository digital library. Pengembangan aplikasi ini menggunakan metode 

kanban, yang meliputi proses analisis kebutuhan sistem, perancangan, 

pengembangan hingga pengujian. Hasil penelitian ini berhasil menyediakan 

layanan unggah berkas persyaratan permohonan akun dan unggah link repository 

yang divalidasi oleh admin. Layanan tersebut kemudian dilakukan pengujian 

dengan metode blackbox yang menghasilkan output yang diharapkan sehingga 

dapat disimpulkan bahwa aplikasi lolos dari pengujian. 

 

Kata kunci: Sistem informasi manajemen, Repository, Digital library, blackbox 

testing, Laravel, Kanban 
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ABSTRACT 

 

DESIGN AND DEVELOPMENT OF MANAGEMENT INFORMATION 

SYSTEM AT LAMPUNG UNIVERSITY LIBRARY REPOSITORY USING 

LARAVEL FRAMEWORK 

 

BY 

ANWAR SAHID 

 

Lampung University has a library that is used to support university academic 

activities. One of the services at the Unila library is a digital library service that is 

used to upload scientific paper into the repository, but there are still manual 

processes that are carried out repeatedly such as collecting requirements files, 

giving accounts and coordinating with students who require to come to the library 

continuously. so that the process carried out is not efficient. This study aims to build 

a management information system on the repository using the Laravel framework 

which can be used as a solution for the Unila library to make it easier for users to 

upload scientific paper into the digital library repository. The development of this 

application uses the kanban method, which includes the process of analyzing 

system requirements, designing, developing to testing. The results of this study 

succeeded in providing a file upload service for account application requirements 

and uploading a repository link that was validated by the admin. The service is then 

tested using the blackbox method which produces the expected output so that it can 

be concluded that the application passes the test. 

 

Keywords: Management information system, Repository, Digital library, 

blackbox testing, Laravel, Kanban 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi semakin hari semakin cepat 

berkembang. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi sudah mencapai 

hampir ke seluruh lapisan masyarakat dari kalangan anak-anak, pemuda hingga 

kalangan dewasa [1].  Perkembangan teknologi dalam kehidupan sudah digunakan 

di berbagai bidang. Teknologi baru terus ditemukan semakin meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi kegiatan manusia [2]. Ini menghasilkan perubahan interaksi 

dan komunikasi terjadi dalam masyarakat setelah adanya teknologi informasi. 

Teknologi yang sering dipakai salah satunya adalah situs website. Website 

merupakan suatu sistem yang digunakan untuk menampilkan dan mengelola 

informasi seperti teks, video, gambar, audio, dan lain sebagainya [3]. Website 

biasanya dipakai untuk penyedia informasi maupun penyedia layanan. 

  

Perpustakaan merupakan suatu tempat yang digunakan untuk menyimpan, 

mengelola, membaca dan mencari informasi dari bahan pustaka seperti buku, 

jurnal, referensi, skripsi dan bahan pustaka lainya. Perpustakaan memiliki suatu 

organisasi dan sistem yang mengatur urusan perpustakaan seperti pengadaan, 

pelayanan seperti peminjaman pustaka kepada pengunjung [4]. Peran perpustakaan 

kadang kali berbeda sesuai dengan tempat dan fungsinya. Seperti pada 
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perpustakaan di perguruan tinggi yang memiliki fungsi yang berfokus untuk 

menunjang proses pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.  

 

Universitas Lampung juga memiliki perpustakaan yang digunakan untuk 

menunjang kegiatan akademik yang dikelola oleh UPT Perpustakaan Unila. 

Perpustakaan ini melayani peminjaman pustaka seperti buku, karya ilmiah dan lain 

sebagainya. Pada saat ini perpustakaan unila memiliki layanan  unggah karya ilmiah 

ke dalam repository Digilib Unila, namun masih ada proses manual yang dilakukan 

secara berulang-ulang seperti pengumpulan berkas persyaratan, pemberian akun 

dan koordinasi dengan mahasiswa yang mengharuskan untuk datang ke 

perpustakaan secara terus menerus sehingga proses yang dilaksanakan tidak efisien. 

Selain itu perpustakaan Unila memiliki masalah pada monitoring permohonan 

mahasiswa yang sulit lacak dan tidak adanya reporting pada sisi administrasi. 

 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, pada penelitian ini membuat sistem 

informasi yang digunakan untuk mengelola proses unggah karya ilmiah dan sebagai 

bahan laporan tugas akhir (Skripsi) dengan judul “Rancang Bangun Sistem 

Informasi Manajemen pada Repository Perpustakaan Universitas Lampung 

Menggunakan Framework Laravel”. Dengan dikembangkannya sistem ini 

diharapkan dapat menjadi solusi untuk proses administrasi perpustakaan 

Universitas Lampung dalam melakukan pelayanan unggah karya ilmiah ke dalam 

repository Universitas Lampung. 

 



 

 

3 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

“Bagaimana merancang bangun sistem informasi manajemen pada repository 

perpustakaan Universitas Lampung menggunakan framework Laravel”. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam 

pembahasan, sehingga tujuan dari penelitian dapat tercapai. Batasan masalah dalam 

pengembangan sistem ini yaitu: 

a. Menggunakan web framework Laravel 8. 

b. Pengembangan sistem dilakukan dengan metode pengembangan Kanban. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem informasi 

manajemen repository menggunakan framework Laravel yang dapat digunakan 

untuk membantu kegiatan mengunggah karya ilmiah ke dalam repository Unila. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari rancang bangun sistem ini yaitu sistem dapat dijadikan 

sebagai solusi bagi perpustakaan Unila untuk memudahkan pengguna dalam 

melakukan unggah karya ilmiah dan admin untuk memudahkan dalam melakukan 

validasi dan pemberian akun kepada mahasiswa. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan pada laporan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini secara umum meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang prinsip, dasar teori dan teori penunjang yang digunakan 

sebagai acuan dalam melakukan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai metodologi penelitian yang digunakan dalam 

Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen pada Repository Perpustakaan 

Menggunakan Framework Laravel. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas mengenai hasil serta pembahasan yang diperoleh dalam 

penelitian Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Repository Perpustakaan 

Menggunakan Framework Laravel. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran hasil penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Perpustakaan 

Perpustakaan berdasarkan tugas dan fungsinya adalah tempat penyimpanan, 

pengelolaan dan pencarian informasi baik dalam bentuk bahan bacaan tercetak 

seperti buku, jurnal, referensi, dan bahan pustaka tercetak lainnya, maupun bahan 

bacaan dalam bentuk elektronik seperti electronic book, elektronik jurnal, dan 

bahan bacaan bentuk elektronik lainnya[1]. Di dalam perpustakaan tersebut ada 

organisasi dan sistem yang mengatur perjalanan bahan pustaka atau informasi mulai 

dari pengadaan, pengolahan hingga pelayanan dan penyajian kepada pengguna 

perpustakaan. 

 

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu unsur penunjang perguruan 

tinggi baik itu universitas, institut, sekolah tinggi, akademi, politeknik dan 

perguruan tinggi yang sederajat [2].  Perpustakaan perguruan tinggi  berada di 

lingkungan kampus. Pemakainya adalah sivitas akademika perguruan tinggi 

tersebut. Tugas dan fungsinya yang utama adalah menunjang proses pendidikan, 

penelitian, pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian perpustakaan 

perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di lingkungan kampus, yang 

berfungsi sebagai penunjang proses pendidikan. 

 



 

 

6 

 

2.2 Repository Digilib Unila 

Repository merupakan salah satu layanan yang disediakan oleh universitas kepada 

sivitas akademika untuk pengelolaan dan penyebaran materi digital yang dibuat 

oleh sivitas kampus [3]. Universitas Lampung memiliki repository yang dinamakan 

Digilib (digital library) dengan fungsi sebagai tempat penyimpanan online data 

karya akhir  yang digunakan oleh mahasiswa dan dosen di Universitas Lampung. 

Digilib Universitas Lampung menggunakan perangkat lunak publikasi Eprints 

dalam sistemnya. Karya akhir yang biasa diunggah di dalam Universitas Lampung 

adalah skripsi dan tesis. Dengan adanya repository Digilib dapat membantu sivitas 

kampus dalam mengakses, mengunduh dan mengutip hasil dari skripsi dan tesis 

yang tersedia secara online. Repository Digilib Unila menjadi sarana penting untuk 

mempublikasikan skripsi dan tesis yang dibuat oleh sivitas akademik kampus. 

 

2.3 Sistem Informasi Manajemen 

Sistem informasi manajemen merupakan suatu proses untuk mengolah data, 

menganalisis dan menampilkan data sehingga memiliki makna dan berguna untuk 

kebutuhan pengambilan suatu keputusan. Sistem informasi manajemen juga sangat 

bermanfaat dalam mendukung manajemen dalam mengambil keputusan dalam 

mengendalikan kegiatan suatu instansi. Ada beberapa tujuan penggunaan sistem 

informasi manajemen namun Tujuan utamanya adalah mengumpulkan data dan 

mengolah data tersebut untuk menghasilkan suatu informasi untuk memudahkan 

pihak instansi dalam meningkatkan kualitas layanan dan pengambilan keputusan 

yang diambil untuk meningkatkan produktivitas Perusahaan [4]. 
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2.4 PHP 

PHP atau Hypertext Preprocessor adalah salah satu bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk membuat website [5]. Bahasa pemrograman PHP dapat disisipkan 

diantara bahasa-bahasa yang lainya seperti pada HTML. Pada pemrograman PHP 

sistem yang diterapkan adalah pada sisi server side.  

 

PHP mempunyai beberapa kelebihan tersendiri antara lain: (1). Koneksi dan query 

database yang sederhana. (2). Dapat bekerja pada sistem operasi baik  Windows, 

Linux, UNIX, dan lain-lain. (3). Bersifat open Source atau dapat digunakan secara 

gratis. (4). koneksi database built-in yang mudah dan support banyak sekali 

database SQL Server, MySQL, Oracle, PostgreSQL [6]. 

 

2.5 Framework 

Framework adalah suatu kerangka kerja yang digunakan untuk mengembangkan 

website. Framework berisi kumpulan perintah maupun fungsi dasar yang 

membentuk aturan-aturan tertentu dan saling berinteraksi satu sama lain [7]. 

Dengan menggunakan framework, pembuatan website harus mengikuti aturan dari 

framework yang  digunakan. Tujuan dari penggunaan framework penulisan kode 

akan jauh lebih mudah, cepat, dan terstruktur rapi. 

 

2.6 Composer  

Composer adalah suatu tool dependency manager untuk bahasa pemrograman PHP. 

Composer dapat digunakan untuk membantu para developer untuk melakukan 

instalasi dan mendeklarasikan library dari luar. Selain itu Composer dapat 
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digunakan untuk mengelola pembaruan library dalam satu kali perintah.  Composer 

dapat digunakan digunakan di sistem operasi Windows, Linux dan macOS [8]. 

 

2.7 Laravel 

Laravel merupakan Website application framework berbasis PHP menggunakan 

konsep model view dan controller (MVC). Laravel berada dibawah lisensi MIT 

License. Laravel juga bersifat open source, artinya developer atau pengguna dapat 

menggunakan source Laravel secara gratis [9]. Framework Laravel dibangun 

dengan konsep MVC yaitu Model Controller dan View. Konsep MVC merupakan 

pemisahan antara informasi (model), interaksi program (controller) dan deklarasi 

informasi kepada pengguna (view). 

a. Model  

Model biasanya digunakan sebagai tempat mengelola basis data seperti 

memasukkan data ke basis data, pembaruan data, relasi antar basis data, 

filtering basis data dan lain sebagainya.  

b. View 

View merupakan bagian di dalam laravel yang dibangun untuk  mengatur 

tampilan yang diberikan terhadap pengguna. Dapat dikatakan bahwa view ini 

berisi tentang halaman blade  yang berisi tampilan seperti HTML, CSS dan 

Javascript guna menampilkan halaman ke pengguna.  

c. Controller  

Controller merupakan bagian di dalam Laravel yang menghubungkan antara 

model dan view. Controller juga berisi perintah-perintah yang berfungsi untuk 
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memproses suatu data dan mengirimnya ke halaman website maupun 

sebaliknya dari halaman website ke dalam basis data [10]. 

Framework Laravel memiliki beberapa fitur yang diantaranya adalah sebagai 

berikut:  

a. Bundles merupakan salah satu fitur model pemasangan modular dan 

berbagai Bundle yang telah tersedia untuk digunakan ke dalam aplikasi yang 

akan buat dan digunakan. 

b. Eloquent ORM adalah implementasi bahasa pemrograman PHP lanjutan 

dari pola active record yang  menyediakan metode internal untuk mengatasi 

masalah relasi antara objek database. Pembangun query Laravel Fluent 

didukung Eloquent. 

c. Reverse Routing pada laravel digunakan untuk menghubungan antara link 

dan route, jika pada suatu saat terdapat perubahan nama pada route maka 

akan secara otomatis akan tersambung dengan link yang relevan. Kemudian 

pada saat link dibuat dengan menggunakan nama-nama dari route yang 

dibuat, maka secara otomatis laravel akan membuat url yang sesuai dengan 

route. 

d. Restful controllers pada laravel memberikan sebuah pilihan dalam memilih 

route  HTTP, GET, POST, PUT.   

e. Class auto loading pada laravel menyediakan otomatis loading untuk class-

class yang ada pada pemrograman PHP, ini digunakan tanpa membutuhkan 

pemeriksaan manual terhadap jalur masuk. Fitur ini dapat mencegah loading 

yang dibutuhkan.  
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f. View Composer pada laravel merupakan suatu kode unit logical yang dapat 

dieksekusi ketika sebuah View dipanggil. 

g. Migrations pada laravel menyediakan versi sistem control untuk skema 

database yang memungkinkan untuk membuat tabel database dan 

merelasikannya dengan tabel lain seperti menentukan primary key dan 

foreign key pada kolom database. Migrations menghubungkan perubahan 

basis data dan database, ini mempermudah dalam penempatan dan 

memperbarui aplikasi.  

h. Unit Testing dalam framework Laravel merupakan suatu yang penting, unit 

testing ini digunakan untuk  melakukan tes secara white box. 

i. Automatic pagination pada laravel digunakan untuk memudahkan dan 

menyederhanakan penerapan pagination, ini digunakan untuk 

menggantikan pembuatan pagination manual dengan dengan pembuatan 

secara otomatis oleh Laravel [6]. 

 

2.8 Basis Data 

Basis data merupakan kumpulan dari satu atau lebih tabel yang disimpan dalam 

media penyimpanan tertentu yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Pada 

basis data memiliki relasi yang ditunjukan dengan primary key dan foreign key dari 

tiap-tiap data yang tersimpan. Data merupakan berkas yang menyangkut objek, 

kejadian, aktivitas, atau transaksi yang bisa berbentuk teks, gambar, suara,video 

dan data terformat seperti jam, tanggal, nilai mata uang [11]. 
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2.9 MySql 

MySQL merupakan salah satu aplikasi DBMS (Database Management System) 

yang sudah banyak dan familiar digunakan oleh para pemrogram aplikasi website. 

MySQL juga merupakan salah satu jenis database server yang sangat populer [12]. 

MySQL menggunakan SQL atau Structured Query Language sebagai bahasa dasar 

untuk mengakses database. MySQL database merupakan sebuah sistem database 

relasional, sehingga dapat mengelompokkan informasi ke dalam tabel-tabel atau 

grup-grup informasi [13].  

 

2.10  SMTP 

SMTP atau Simple Mail Transfer Protocol merupakan suatu protokol atau jembatan 

penghubung yang digunakan untuk melakukan komunikasi ke dalam server. SMTP 

bertujuan untuk mengirimkan email dari lokal email ke dalam server. Setelah email 

masuk ke dalam server selanjutnya server akan dikirimkan kepada penerima. 

Proses mengirim dan menerima ini dikontrol dengan MTA atau Mail Transfer Agent 

yang ada dalam server email. Port yang biasa digunakan dalam SMTP adalah port 

25 tanpa enkripsi dan port 426 SSL/TLS. Kelebihan dari layanan SMTP yaitu 

proses berkirim email dapat dilakukan dengan cepat sehingga dapat dikatakan 

efisien dan efektif dalam berkirim email [14]. 

 

2.11  Whatsapp API 

WhatsApp merupakan salah satu aplikasi pesan  yang populer di saat ini. WhatsApp 

dapat diakses menggunakan smartphone dan desktop. WhatsApp merupakan 

aplikasi yang memungkinkan bertukar pesan dengan menggunakan paket data 
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internet. Pada saat ini WhatsApp memiliki fitur pengiriman pesan, grup, panggilan, 

dan pesan suara. Selain itu WhatsApp memiliki fitur lain seperti WhatsApp API . 

WhatsApp API ini memungkinkan sistem dapat terintegrasi dengan sistem 

perangkat lunak lain seperti website dan lain sebagainya [15]. 

 

2.12  Yajra DataTables 

DataTables merupakan suatu plugin jQuery Javascript library. DataTables dapat 

digunakan untuk menampilkan data dalam suatu tabel yang sangat fleksibel. 

DataTable melakukan operasi dengan cara server-side sehingga data tidak semua 

terkirim ke dalam view secara bersamaan. Selain itu Datatable menggunakan ajax 

sehingga sistem informasi dapat memperbarui dan menampilkan data baru dari 

server tanpa perlu melakukan reload [16]. Yajra DataTable dalam implementasinya 

dapat menggunakan Eloquent ORM dalam merelasikan antara tabel-tabel yang ada 

di database. 

 

2.13  Laravel Excel 

Laravel Excel merupakan salah satu library dari PHP yang dapat mengelola berkas 

excel pada laravel. Laravel excel bersifat open source dan dibawah lisensi MIT. 

Pengguna dapat menggunakan Laravel Excel secara gratis, namun ketika code 

sumber dimodifikasi maka original copyright author harus tetap dimasukan ke 

dalam sistem. Dengan menggunakan laravel Excel, Pengguna dapat melakukan 

import file, export file excel dan lain sebagainya [17].  
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2.14  Unified Modeling Language 

UML (Unified Modeling Language) adalah sebuah metode yang digunakan untuk 

memodelkan kebutuhan sistem yang dibuat dari grafik, diagram maupun gambar 

untuk memvisualisasi, menspesifikasikan, membangun, dan mendokumentasikan 

sebuah sistem. . Beberapa diagram terfokus pada teori object oriented dan sisanya 

terfokus pada detail rancangan dan pengembangan. UML memodelkan banyak 

kebutuhan, tetapi tidak menyampaikan apa dan kapan model yang seharusnya 

dijalankan [18]. 

 

a. Use case diagram 

User case diagram merupakan salah satu diagram yang ada di UML yang 

digunakan untuk memodelkan tindakan (behavior) sistem yang akan dibuat. Pada 

use case diagram banyak menjelaskan interaksi yang terjadi antara satu atau lebih 

aktor dengan aktivitas sistem yang dibuat [13]. Lebih jelasnya, use case digunakan 

untuk mengetahui fungsi apa saja yang dapat digunakan dan oleh siapa saja. Berikut 

simbol dari use case diagram, dapat dilihat pada tabel 2.1. 

Tabel 1. Simbol Use Case Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

1.  Use Case Menjelaskan aktivitas-aktivitas user 

pada sistem. 

2. 

 

Actor Menjelaskan user yang dapat 

berinteraksi dengan sistem. 

3.  Association Menghubungkan antara objek. 
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No Simbol Nama Keterangan 

4.  Directed 

Association 

Menghubungkan antar kelas dengan 

makna kelas yang satu digunakan oleh 

kelas yang lain, directed association 

biasanya juga disertai dengan 

multiplicity. 

5. 
 

Generalization relasi antara dua aktor atau dua use 

case yang mana salah satunya meng-

inherit dan menambahkan atau 

override sifat dari yang lainnya. 

7.  Include Mengidentifikasi hubungan antara 2 

use case , dimana use case yang satu 

akan memanggil use case yang lainnya 

8.  Extend Menghubungkan 2 user yang 

memungkinka use case secara optional 

dapat menggunkan fungsionalitas use 

case yang berhubungan. 

 

b. Activity Diagram 

Activity diagram  merupakan salah satu diagram yang ada di UML yang digunakan 

untuk memetakan alur kerja. Activity diagram yang dibuat untuk menggambarkan 

aktivitas dari sistem ataupun proses bisnis yang terdapat pada sistem. Berikut 

simbol-simbol activity diagram, dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Simbol Activity Diagram  

No Simbol Nama Keterangan 

1.  Activity Menandakan sebuah aktivitas.  

2. 

 

Action State dari sistem yang 

mencerminkan eksekusi dari suatu 

aksi. 

3. 
 

Initial Node Untuk memulai aktivitas 

4. 
 

Activity Final  Mengakhiri aktivitas 

5. 

 

Fork Membuat satu aliran kerja 

menjadi dua aliran kerja 

6. 

 

Join Menggabungkan dua aliran kerja 

menjadi satu aliran kerja. 

7.  Decision Percabangan untuk mengambil 

Keputusan 

 

2.15  Kanban  

Kanban merupakan metode manajemen alur kerja yang populer untuk 

mendefinisikan, mengelola, dan peningkatan layanan. Kanban dalam pengerjaanya 

digunakan untuk memvisualisasikan pekerjaan, memaksimalkan efisiensi, dan 

peningkatan berkelanjutan [19]. Dalam proses pengerjaanya, metode Kanban biasa 

menggunakan Kanban boards yang memungkinkan team untuk mengoptimalkan 

pekerjaan yang penting hingga pekerjaan  yang  tidak terlalu penting. 
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Gambar 1. Kanban Board 

Metode Kanban memiliki lima prinsip yang perlu dihadirkan yaitu virtualisasi 

workflow, pembatasan progres workflow, pengelolaan workflow, membuat 

kebijakan proses yang jelas dan feedback yang berulang [20].  

 

a. Virtualisasi Workflow 

Dalam metode Kanban, proses yang akan dilaksanakan akan di masukan ke dalam 

Kanban board. Ini memungkinkan proses dapat divisualkan dari proses pertama 

hingga proses terakhir. Jika ada proses yang perlu diperbaiki maka dengan mudah 

dapat didata dan secepatnya diperbaiki dengan proses selanjutnya.   

 

b. Pembatasan progres Workflow 

Dalam melakukan eksekusi proses pada Kanban memiliki batasan pada tiap 

tahapanya. Batasan ini memiliki beberapa tujuan diantaranya agar dalam 

pelaksanaan proses berfokus suatu proses dan tidak dialihkan dengan keperluan 

lain dan ini membuat proses pengerjaan lebih maksimal.   
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c. Pengelolaan Workflow 

Pengelolaan flow pada kanban  berfokus kepada pergerakan item pekerjaan yang 

melewati tahapan-tahapan dengan kecepatan yang dapat diprediksi dan 

berkelanjutan. Dengan sistem Kanban memungkinkan workflow yang lancar dan 

baik.  

 

d. Kebijakan proses yang jelas 

Proses yang akan dikerjakan harus didefinisikan dengan jelas, dipublikasikan dan 

disosialisasikan dengan baik. Ini bertujuan agar tim yang terlibat dapat mengerti 

dengan baik apa yang akan dikerjakan pada Kanban board  dan mempercepat 

proses pengerjaan. 

 

e. feedback (umpan balik) 

Proses feedback ini wajib dilaksanakan oleh tim dalam metode Kanban. Stakholder 

dan tim  dapat memberikan kritik saran dan masukan terhadap proses dan tahapan. 

Contohnya adalah rapat tim harian untuk melacak status dan alur kerja. Ini 

membantu untuk mengidentifikasi kapasitas dan potensi pengerjaan. Kemudian 

setiap anggota dapat mendeskripsikan apa yang dikerjakan lakukan kemarin dan 

apa yang akan dilakukan lakukan hari ini. 

 

2.16  Blackbox Testing 

Blackbox Testing merupakan salah satu metode pengujian yang memiliki fokus 

terhadap kebutuhan spesifikasi fungsionalitas maupun design dari perangkat lunak. 

Blackbox Testing dapat digunakan untuk mencari beberapa permasalahan dalam 
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sistem yang dikembangkan, seperti kesalahan fungsi, kebutuhan, design dan lain 

sebagainya [21].  

 

Black-box memiliki beberapa teknik dalam melakukan testing di antaranya yang 

paling familiar adalah Equivalence Partitioning, Boundary Value Analysis, 

Robustness Testing, Behavior Testing, dan Cause-Effect Relationship Testing. 

Teknik Equivalence Partitioning merupakan salah satu teknik yang banyak 

digunakan oleh developer untuk mengambil keputusan. Teknik ini merupakan 

sebuah pengujian berdasarkan input tiap form yang menghasilkan output tidak valid 

[22]. 

 

2.17  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Dalam penelitian ini tidak terlepas dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

dengan tujuannya untuk mendukung penelitian ini. Berikut merupakan beberapa 

penelitian yang dijadikan referensi dalam penelitian ini. 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Faishal Faris Shodikin. Penelitian ini ia telah 

merancang bangun Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan 

Pada Ruang Baca Fakultas Ilmu Komputer Universitas Brawijaya sistem berbasis 

website menggunakan metode pengembangan waterfall dengan proses manajemen 

perpustakaan di Universitas Brawijaya. Website yang dibuat menggunakan 

Framework Laravel [23].  
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Pada penelitian dengan judul implementasi Teknik Equivalence Partitioning pada 

Pengujian Aplikasi E-learning Berbasis Web yang ditulis oleh Andrian dan kawan-

kawan membahas tentang bagaimana melakukan implementasi testing dengan 

Equivalence Partitioning. Equivalence Partitioning merupakan salah satu testing 

dalam metode blackbox testing.Total pengujian yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah 3 fungsi dengan pengujian login sebanyak 3 kali, fungsi unggah File 

sebanyak 4 kali, dan fungsi post diskusi sebanyak 2 kali. Dari hasil pengujian yang 

telah dilakukan, memberikan kesimpulan bahwa aplikasi E-learning dapat 

digunakan dengan baik dan tidak ditemukan error [24]. 

 

Gambar 2. Hasil Testing 

 

Pada penelitian dengan judul The Use of Whatsapp Gateway for Automatic 

Notification System yang ditulis oleh Yulianto dan kawan-kawan membahas 

tentang pesan otomatis menggunakan Whatsapp. Pesan akan dikirimkan ke 

pengguna sistem dengan menggunakan Whatsapp Gateway. Sistem ini diterapkan 
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untuk sistem notifikasi sekolah, sistem ini akan mengirimkan pesan ke nomor orang 

tua siswa. Ketika siswa melakukan absensi pulang menggunakan finger print maka 

mesin pengirim data ke whatsapp gateway. Berikut adalah hasil notifikasi whatsapp 

gateway [25]. 

 

 

Gambar 3. Notifikasi whatsapp gateway 

 

Pada penelitian dengan judul “Email Parsing and Sending System with IP 

Verification using Laravel” yang ditulis oleh Jayesh Raju Sonkusare dan Rupa 

Ashutosh Fadnavis membahas bagaimana cara mengirim email menggunakan 

framework laravel. Penelitian ini membahas bagaimana caranya integrasi model 
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view controller berinteraksi. Hasil dari penelitian adalah Laravel memungkinkan 

pengembangan proses secara otomatis. Dengan adanya rancangan dan 

pengimplementasian otomasi pemrosesan email secara detail, Proyek ini terbukti 

bahwa membuat kerangka kerja Laravel berfungsi untuk mengotomatiskan email 

proses membantu dalam skalabilitas, dan keandalan, memungkinkan peningkatan 

dari efisiensi desain [26]. 

 

Penelitian dengan judul “Pengembangan Sistem Aplikasi Manajemen Proyek 

menggunakan Kanban Framework” yang dilaksanakan oleh Nurul Faizah dan 

kawan-kawan membahas tentang Kanban yang diimplementasikan ke dalam 

pengembangan sistem aplikasi manajemen proyek. Penelitian ini memiliki masalah 

pada manajer proyek kebingungan untuk memantau progres dari proyek yang 

dipimpinnya serta pengerjaan tugas pada proyek yang lainnya dikarenakan pada 

setiap proyek dipimpin oleh manajer proyek yang berbeda dimana seorang manajer 

proyek pada proyek tertentu dapat menjadi anggota tim dari proyek lainnya. 

Membangun sistem yang dapat manajemen suatu proyek dengan menggunakan 

kanban dalam manajemennya yang dapat membantu manajer proyek dan anggota 

tim merupakan solusi yang diberikan. Dengan menggunakan kanban seorang 

manajer proyek dapat memvisualisasikan setiap tahap-tahap/alur untuk 

menyelesaikan suatu proyek [27].   
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dimulai pada semester genap tahun ajaran 2022 pada bulan Mei 2022 

hingga pada bulan Agustus 2022. Penelitian ini dilaksanakan di UPT Perpustakaan 

Universitas Lampung. Berikut ini pada tabel 3 merupakan waktu pelaksanaan 

penelitian. 

Tabel 3. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan 

Pelaksanaan 

Maret April Mei Juni Juli 

Studi 

Literatur 

     

Analysis      

Design      

Coding      

Testing      

Penulisan 

Laporan 
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3.2. Perangkat Penelitian 

Perangkat yang digunakan dalam rancang bangun sistem yang akan dibuat dalam 

penelitian adalah sebagai berikut. 

 

3.2.1. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah laptop dengan 

spesifikasi sebagai berikut. 

a. System Manufacturer : Acer 

b. System Model  : Swift SF314-54G 

c. Processor   : Intel® CoreTM i5-8250U CPU@ 1.60GHz to 

  1.80GHz 

d. Installed RAM  : 12 GB 

e. System Type  : 64-bit operating system, x64-based processor 

 

3.2.2. Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Sistem Operasi Windows 11  

b. Visual Studio Code versi 1.66.0 

c. Google Chrome versi 98.0.4758.82 

d. XAMPP versi 3.2.4 

e. UMLet versi 3 

f. Balsamiq Wireframes versi 4.4.4 

g. Trello 

h. Laravel 
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3.3. Tahapan Penelitian 

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada 

Gambar dibawah ini.  

 

 

Gambar 4. Tahapan Penelitian. 

 

Gambar  tahapan penelitian menggambarkan diagram alir penelitian yang dimulai 

dengan studi literatur, pengembangan sistem, hingga penulisan laporan. Pada tahap 

pengembangan sistem ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Kanban 

dimulai dari kegiatan Analysis, Design, Coding dan Testing. Ketika pada saat 

testing selesai dikerjakan maka terdapat dua kondisi yaitu ketika testing terdapat 

perbaikan maka akan mengulang dari proses analysis dan ketika testing berhasil 

maka akan dimasukan ke dalam tahap done. Ketika semua pekerjaan di dalam tahap 

pengembangan telah selesai selanjutnya adalah proses release sistem informasi 

perpustakaan dan diakhiri dengan penulisan laporan. Berikut adalah visualisasi 

pengembangan sistem informasi menggunakan kanban board. 
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Gambar 5. Virtualisasi Kanban Board 

Pada tahapan pengembangan dengan Kanban divisualisasikan menggunakan 

Kanban board pada gambar diatas.  Terdapat lima tahapan yang harus diselesaikan 

dalam pengerjaan yaitu tahap backlog , design, coding, testing dan done.Backlog 

berisi daftar card yang harus dikerjakan oleh tim. Backlog merepresentasikan tahap 

analysis yaitu seluruh user story yang dihasilkan di tahap analysis dimasukan ke 

dalam backlog. Setelah dimasukan ke dalam backlog selanjutnya adalah proses 

design.  

 

Design berisi card yang dipindahkan dari backlog. Card yang dikerjakan terlebih 

dahulu adalah card dengan prioritas high. Pada tahap ini digunakan untuk membuat 

desain dari user story yang telah dituliskan sebelumnya. Pada tahapan ini memiliki 

batas pengerjaan yaitu hanya satu card yang boleh dikerjakan dan tidak boleh lebih. 

Setelah selesai akan di masukan ke dalam proses coding. 

 

Coding berisi card yang dipindahkan dari design. Rancangan desain yang telah 

dibuat pada tahap sebelumnya akan dibuat ke dalam sistem informasi. Pada tahapan 
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ini memiliki batas pengerjaan yaitu hanya satu card yang boleh dikerjakan dan tidak 

boleh lebih dari itu, ini dikarenakan proses coding butuh perhatian lebih dalam 

pengembanganya. Setelah proses ini selesai selanjutnya akan memasuki tahap 

testing. 

 

Testing berisi card yang dipindahkan dari tahap coding. Pada tahap ini sistem akan 

dicoba dan diuji berdasarkan fungsi bersama dengan tim dan stakeholder terkait. 

Jika ada kekurangan dan perlu perbaikan maka akan kembali ke tahap analysis atau 

backlog, Jika fitur yang dibuat telah sesuai dengan keinginan tim dan stakeholder 

maka selanjutnya akan masuk ke dalam Done. 

 

Done berisi card yang dipindahkan dari tahap testing yang sudah sesuai dengan 

keinginan stakeholder. Tahap ini menandakan bahwa fitur-fitur yang dibuat sudah 

tidak perlu perubahan.  Tahapan Kanban akan selesai jika semua card dalam tahap 

done, jadi kanban tidak akan berhenti selama ada card yang diluar done. 

 

3.3.1. Studi Literatur 

Tahapan studi literatur dilakukan dengan mencari referensi terkait perpustakaan, 

Laravel, Whatsapp Gateway, SMPT dan lain sebagainya  yang dapat menunjang 

dalam proses penelitian. Sumber referensi berasal dari search engine, buku, jurnal 

maupun dokumentasi. 
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3.3.2. Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem dalam penelitian ini menggunakan metode Kanban yang 

terdapat beberapa tahapan, di antaranya Analysis, design, Coding dan Testing. 

Berikut merupakan uraian dari implementasi dengan metode pengembangan 

Kanban. 

 

a. Analysis 

Pada tahapan analysis ini dilakukan analisa terkait kebutuhan pengguna dengan 

melakukan wawancara kepada Staf Perpustakaan Universitas Lampung dan 

observasi terkait alur atau sistem yang telah tersedia sebelumnya. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan menghasilkan user stories untuk 

mengetahui kebutuhan pengguna. User stories yang dihasilkan akan dimasukan ke 

dalam baglog ditunjukkan pada tabel 4. 

Tabel 4. User Stories 

Peran Fungsi Prioritas 

User 1 User dapat melakukan autentikasi sebelum 

masuk ke dalam sistem 

Tinggi 

2 User dapat mengedit Profile dan mengganti 

password 

Tinggi 

3 User dapat mengunggah File persyaratan Tinggi 

4 User dapat mengedit File persyaratan Tinggi 

5 User dapat upload link digilib unila Tinggi 

Admin 1 Admin dapat melakukan autentikasi sebelum 

masuk ke dalam sistem. 

Tinggi 

2 Admin dapat mengedit Profile dan mengganti 

password 

Medium 

3 Admin dapat mengedit data user Low 

4 Admin dapat insert user Medium 

5 Admin dapat melakukan pengecekan, Validasi 

dan revisi. 

Tinggi 
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b. Design 

Pada tahapan design ini dilakukan pemodelan sistem dalam bentuk use case 

diagram, activity diagram, dan entity relationship diagram menggunakan UMLet 

serta desain antarmuka sistem dalam bentuk mockup dengan menggunakan 

Balsamiq Wireframes.  

 

1) Use Case Diagram 

Use case diagram dibuat berdasarkan user stories pada tahapan analysis. Mengenai 

hal apa saja yang dapat dilakukan oleh pengguna biasa ataupun admin dalam 

menggunakan sistem digambarkan dengan use case diagram. Use case diagram 

dalam sistem yang dikembangkan ditampilkan dalam Gambar 3.2. 

 

Gambar 6. Use Case Diagram 
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Pada gambar diatas terdapat dua aktor yang dapat mengakses sistem, yaitu user 

sebagai mahasiswa dan admin sebagai pegawai perpustakaan. User dan admin 

sebelum melakukan aktivitas pada sistem diperlukan untuk melakukan login 

terlebih dahulu. Admin dapat melakukan manajemen permintaan user, dalam hal ini 

admin memiliki wewenang untuk menerima ataupun menolak user yang 

mengajukan persyaratan untuk pengajuan akun repository Unila. Admin dapat 

mengelola melakukan pengecekan terhadap permintaan user, dapat melakukan 

Validasi dan melakukan aktivitas create, read, update, terhadap database user yang 

disajikan di dalam dashboard. User dapat melakukan update Profile. User dapat 

melakukan upload persyaratan pengajuan akun repository Unila. Selanjutnya user 

dapat melakukan edit permintaan ketika user permintaan butuh diperbaiki. 

Selanjutnya setelah user mendapatkan akun maka dapat melakukan upload link 

digilib. 

 

2) ERD 

 

Gambar 7. Entity Relationship Diagram 
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Pada gambar diatas menggambarkan entity relationship diagram yang digunakan 

untuk menggambarkan database. Pada sistem ini empat tabel yaitu tabel users, 

transactions, fakultas, prodis. Tabel-tabel diatas saling terhubung satu sama lain, 

tabel users terhubung dengan dengan transactions, fakultas dan prodis, tabel 

fakultas terhubung dengan prodis. 

 

3) Activity Diagram 

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan proses-proses (aliran kerja) 

yang terjadi pada sistem. Activity diagram dirancang dengan mengacu pada use 

case yang telah dibuat sebelumnya. Dengan adanya activity diagram, aktivitas yang 

dilakukan oleh pengguna dari sistem dapat terlihat dengan jelas. Berikut merupakan 

activity diagram sistem Validasi dokumen digital.  
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a) Activity Diagram Login 

 

Gambar 8. Activity Diagram Login 

Pada gambar diatas menunjukkan proses pengguna baik itu mahasiswa dan pegawai 

perpustakaan melakukan proses login. Proses awal dalam melakukan login adalah 

pengguna mengakses URL dari halaman login, kemudian sistem menampilkan form 

halaman login, selanjutnya pengguna mengisi form dengan memasukkan email dan 

password yang sudah terdaftar. Setelah form terisi, lalu user menekan tombol login. 

Selanjutnya dilakukan pengecekan atau autentikasi pada database, jika email dan 

password yang dimasukkan salah, maka sistem akan menampilkan form login 

kembali, dan jika benar, maka sistem akan menampilkan halaman dashboard .  
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b) Activity Diagram Edit User Admin 

 

Gambar 9. Activity Diagram edit user 

 

Pada gambar diatas menunjukkan pengguna admin melakukan proses kelola data 

pengguna berupa edit user. Proses awal dalam edit pengguna adalah admin memilih 

menu user, selanjutnya database akan mengambil data user dan sistem akan 

menampilkan data user. Selanjutnya admin akan merubah data user dan 

menyimpanya. Jika perubahan berhasil dan sesuai sistem maka akan menampilkan 

data daftar user dan jika gagal maka akan kembali ke form edit. 
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c) Activity Diagram Validasi admin 

 

Gambar 10. Activity Diagram Validasi 

 

Pada gambar diatas menunjukkan pengguna admin melakukan proses validasi 

permintaan user. Proses awal dalam validasi adalah admin memilih menu transaksi, 

selanjutnya database akan mengambil data transaksi dan sistem akan menampilkan 

daftar transaksi. Admin memilih user yang akan dicek dan akan divalidasi. Admin 

memilih tombol validasi pada user tersebut. Ketika menekan tombol validasi maka 

status akan diperbarui dan pihak ketiga baik itu Whatsapp dan SMTP akan 

mengirim pesan ke user kemudian admin akan diarahkan ke dalam halaman 

validasi. Jika proses gagal maka akan kembali ke form validasi dan jika berhasil 

maka akan kembali ke halaman daftar transaksi. 
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d) Activity Diagram User upload 

 

Gambar 11. Activity Diagram user upload. 

 

Pada gambar diatas menunjukkan user dapat melakukan upload berkas persyaratan. 

Sebelum user melakukan mengunggah berkas, user masuk ke dalam halaman 

unggah file dengan melakukan klik tombol upload file. Kemudian user mengisi 

form sesuai dengan ketentuan yang telah dibuat dan kemudian menekan tombol  

submit. Berkas yang telah dikirim akan disimpan ke dalam database. User yang 

telah submit diarahkan ke dalam halaman update. 
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e) Activity Diagram User update file 

 

Gambar 12. Activity Diagram User update file 

 

Pada gambar diatas menunjukkan proses Activity Diagram User Update . User yang 

telah melakukan upload sebelumnya dapat melakukan update atau edit berkas. User 

akan melakukan update ketika permintaan diminta untuk direvisi. User dapat 

melakukan update di halaman update file dengan melakukan klik tombol update 

file. 
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f) Activity Diagram Admin insert user 

 

Gambar 13. Activity Diagram admin insert user 

 

Pada gambar diatas merupakan activity Diagram yang digunakan untuk role admin 

dapat melakukan insert user. Pada menu insert user ini dibutuhkan data user dalam 

bentuk extension csv. Admin harus masuk ke halaman list user terlebih dahulu untuk 

melakukan insert user. Selanjutnya user dapat mengisi form input file dengan 

melakukan klik tombol import user. 
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4) Mockup 

Perancangan mockup dilakukan agar mempermudah serta mempercepat 

perancangan desain antarmuka sistem. Pembuatan mockup bertujuan untuk 

menggambarkan tata letak masing-masing fitur yang terdapat dalam sistem yang 

dikembangkan.  

a) Mockup login 

 

Gambar 14. Mockup Login 

 

Gambar diatas merupakan mockup dari halaman login yang akan tampil ketika 

pengguna mengakses sistem. Pada halaman ini terdiri dua form yaitu email dan form 

password dan satu tomol kirim. Selain itu terdapat forgot password untuk layanan 

pengguna ketika lupa password. 
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b) Mockup Dashboard 

 

Gambar 15. Mockup Dashboard 

 

Gambar diatas merupakan mockup halaman Dashboard. Pada halaman ini 

menampilkan data data transaksi dan user yang diolah dan ditampilkan ke dalam 

dashboard. Dashboard berisi tentang total jumlah user, banyak transaksi yang 

diunggah, banyak transaksi yang belum diproses dan banyak transaksi yang sudah 

diproses. 
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c) Mockup update Profile 

 

Gambar 16. Mockup update profile 

 

Gambar diatas merupakan tampilan mockup update profile yang digunakan untuk 

melengkapi data diri dari para pengguna. user dapat mengisi nama, nomor pokok 

mahasiswa, email, nomor Whatsapp, fakultas dan program studi. Ini juga digunakan 

untuk melakukan update password.  
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d) Mockup Upload File 

 

Gambar 17. Mockup upload 

 

Gambar diatas merupakan mockup dari tampilan cek upload file. Pada halaman ini 

user akan melakukan upload yang berisi berkas yang merupakan peryaratan seperti 

Surat bebas perpus, bukti pembayaran karya ilmiah, foto ktm dan foto selfi. 

Halaman ini juga terdapat tombol kirim untuk mengunggah berkas yang telah diisi. 
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e) Mockup Status Validasi 

 

Gambar 18. Mockup Validasi 

 

Gambar diatas merupakan tampilan mockup setelah user melakukan kegiatan 

upload. Ini digunakan untuk melihat status dan digunakan sebagai halaman untuk 

memperbarui keterangan seperti memperbarui file yang telah diungah sebelumnya. 

Pada halaman ini berisi tentang data user yang mengunggah. Kemudian terdapat 

box pesan dari admin. Kemudian terdapat berkas-berkas yang telah di unggah oleh 

user. 
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f) Mockup Admin List Transaction 

 

Gambar 19. Mockup Admin List Transaction 

 

Gambar diatas diatas merupakan tampilan mockup halaman list transaction. Pada 

halaman ini terdapat daftar transaksi yang telah di unggah user. Pada halaman ini 

merupakan halaman admin memilih user yang melakukan Validasi. Halaman ini 

terdapat fitur download  baik itu berbentuk csv, excel maupun pdf. Selain itu 

terdapat pencarian dan filtering berdasarkan fakultas,  status, periode dan tahun. 
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g) Mockup List User 

 

Gambar 20. Mockup List User 

 

Gambar diatas merupakan tampilan mockup halaman list transaction. Pada halaman 

ini terdapat daftar user yang telah terdaftar sebelumnya. Pada halaman ini 

merupakan halaman sebelum admin melakukan edit user dari sisi admin. Halaman 

ini terdapat fitur download baik itu berbentuk csv, excel maupun pdf. Selain itu 

terdapat pencarian dan filtering berdasarkan fakultas. Kemudian terdapat tombol 

import user yang digunakan untuk melakukan inserting user. 
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h) Mockup Upload Link Digilib 

 

Gambar 21. Mockup link Digilib 

 

Gambar diatas merupakan tampilan mockup halaman unggah link digilib. Halaman 

ini berisi status dan pesan yang diberikan oleh admin. Halaman ini digunakan untuk 

mengunggah link digilib. Sebelum mengunggah di halaman ini, user atau 

mahasiswa harus mengunggah skripsinya terlebih di halaman 

http://digilib.unila.ac.id/. 
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i) Mockup Validasi 

 

Gambar 22. Mockup Validasi 

 

Gambar diatas merupakan tampilan mockup halaman validasi. Halaman ini berisi 

tentang informasi user yang telah dipilih di halaman list user. Halaman ini 

digunakan untuk melakukan cek dan Validasi. Halaman ini berisi berapa file yang 

telah diunggah oleh user. File ini dapat dilihat dan diunduh oleh admin. Selanjutnya 

terdapat form yang digunakan untuk admin mengirim informasi berupa pesan 

maupun gambar ke user. Pada halaman ini terdapat dua button  yaitu validasi dan 

revisi. 
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c. Coding 

Selanjutnya yaitu tahapan Pengembangan, pengembangan dilakukan dengan 

mengacu pada design serta mockup yang telah dirancang pada tahapan sebelumnya. 

Mockup tersebut diimplementasikan ke dalam kode-kode bahasa pemrograman 

menggunakan code editor Visual Studio Code dan dijalankan menggunakan 

browser Google Chrome. Sistem ini akan dikembangkan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP menggunakan framework Laravel 8 dengan database MySQL. 

Hasil dari tahapan coding akan dijelaskan pada bagian Hasil dan Pembahasan. 

Berikut adalah tahap coding laravel di visual studio code. 

 

 

Gambar 23. Tampilan Visual Studio Code 
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Gambar 24. Tampilan phpmyadmin 

 

d. Testing 

Setelah tahap coding selesai, maka akan dilakukan tahapan testing atau pengujian 

terhadap sistem yang telah dikembangkan. Tahapan testing memiliki tujuan yaitu 

untuk memastikan tidak adanya kesalahan fungsi dalam sistem. Metode pengujian 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Blackbox Testing dengan metode 

Equivalence Partitioning.  

 

1) Skenario Pengujian Login 

Tabel 5. Skenario Pengujian Login 

Kasus Kode Daftar Uji Hasil yang Diharapkan 

Login 

  

  

T-01 Email dan password 

benar 

Diarahkan ke halaman dashboard 

Email atau password 

kosong atau tidak sesuai jenis input 

Menampilkan pesan error (field harus diisi) 

Email atau password 

salah 

Menampilkan pesan error (Email atau 

password tidak cocok) 

 



 

 

48 

 

Tabel 5 merupakan tabel skenario yang digunakan untuk pengujian menu login. 

Tujuan pengujian ini agar dapat memastikan bahwa sistem login yang dibuat dapat 

sesuai dengan yang diharapkan sebelumnya. Skenario yang akan uji adalah form 

email dan password. Form ini harus diisi dengan benar dan sesuai dengan database 

sistem. 

 

2) Skenario Pengujian Update Profile 

Tabel 6. Skenario Pengujian update profile 

Kasus Uji Kode Daftar Uji Hasil yang Diharapkan 

Update 

Profile 

  

  

  

T-02 Klik button Update 

Profie 

Menampilkan halaman update profile 

input data sesuai dengan 

Validasi 

Menampilkan data berhasil ditambahkan. 

Input data kosong satu 

atau lebih data 

Menampilkan pesan error (field harus diisi) 

Input data salah Menampilkan pesan error (data yang dimasukan 

harus sesuai) 

 

Tabel 6 merupakan tabel skenario yang digunakan untuk pengujian menu update 

profile. Tujuan pengujian ini agar dapat memastikan bahwa sistem update profile 

dapat sesuai dari segi data yang dimasukan ke dalam sistem. Skenario yang diujikan 

untuk mahasiswa adalah form nama, nomor pokok mahasiswa, email, nomor 

Whatsapp, fakulas, program studi. Sedangkan form untuk pegawai perpustakaan 

adalah nama, email dan nomor Whatsapp.  Form yang sudah disediakan harus diisi 

sesuai dengan ketentuan seperti text yang dimasukan dan field form tidak boleh ada 

yang kosong. 
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3) Skenario Pengujian Update password 

Tabel 7. Skenario Pengujian Update Password 

Kasus Uji Kode Daftar Uji Hasil yang Diharapkan 

Update 

password 

  

  

  

T-03 Klik button Update Profile Menampilkan halaman update profile 

input password lama baru 

dan konformasi benar 

Menampilkan tulisan Saved. Menandakan data 

sudah di update. 

Input data kosong satu atau 

lebih data. 

Menampilkan pesan error (The password field 

is required.) 

Input data kurang dari 8 

karakter 

Menampilkan pesan error (The password must 

be at least 8 characters). 

Input password lama salah Menampilkan pesan error (The provided 

password does not match your current 

password.). 

 

Tabel 7 merupakan tabel skenario yang digunakan untuk pengujian menu update 

password. Tujuan pengujian ini agar dapat memastikan bahwa sistem update 

password dapat berjalan dengan baik dan pergantian password dapat berganti 

sesuai dengan ketentuan. 

 

4) Skenario Pengujian Upload file persyaratan 

Tabel 8. Skenario Pengujian upload file persyaratan 

Kasus Uji Kode Daftar Uji Hasil yang Diharapkan 

Upload file 

persyaratan 

  

  

  

T-004 Klik button Submission Menampilkan halaman upload file 

persyaratan 

Input file sesuai dengan 

ketentuan 

Mengarahkan ke halaman edit file 

persyaratan. Menampilkan pesan success 

(Data telah Telah Terkirim!.) 

Input data kosong satu atau 

lebih data. 

Menampilkan pesan error (The File field is 

required.) 

Input data lebih dari 2Mb Menampilkan pesan error (The File must not 

be greater than 2048 kilobytes.). 

Input data berbeda 

extension 

Menampilkan pesan error (The File must be 

a File of type: csv, txt, xlx, xls, pdf). 
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Tabel 8 merupakan tabel skenario yang digunakan untuk pengujian menu upload 

file persyaratan. Tujuan pengujian ini agar dapat memastikan bahwa sistem upload 

file persyaratan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang ada pada 

sistem. Pengujian ini digunakan untuk melakukan cek terhadap fungsi form dengan 

Input file sesuai dengan ketentuan, file kosong, file berbeda extension, file lebih dari 

2Mb. 

 

5) Skenario Pengujian Edit file persyaratan 

Tabel 9. Skenario Pengujian edit file persyaratan 

Kasus Uji Kode Daftar Uji Hasil yang Diharapkan 

Edit file 

persyaratan 

  

  

  

T-05 Klik button Submission Menampilkan edit 

Klik button edit Menampilkan pop up modal 

Input file sesuai dengan 

ketentuan 

Mengarahkan ke halaman edit File 

persyaratan. Menampilkan pesan success 

(The password field is required.) 

Input data kosong satu atau 

lebih data. 

Menampilkan pesan error (The File field 

is required.) 

Input data lebih dari 2Mb Menampilkan pesan error (The File must 

not be greater than 2048 kilobytes.). 

Input data berbeda extension Menampilkan pesan error (The File must 

be a File of type: csv, txt, xlx, xls, pdf). 

 

Tabel 9 merupakan tabel skenario yang digunakan untuk pengujian menu edit file 

persyaratan. Tujuan pengujian ini agar dapat memastikan bahwa sistem edit file 

persyaratan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang ada pada 

sistem. Pengujian ini digunakan untuk melakukan cek terhadap fungsi form dengan 

Input file sesuai dengan ketentuan, file kosong, file berbeda extension, file lebih dari 

2Mb. 
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6) Skenario Pengujian upload link Digilib Unila 

Tabel 10 Skenario Pengujian upload link Digilib  
Kasus Uji Kode Daftar Uji Hasil yang Diharapkan 

Upload Link 

Digilib 

  

T-06 Klik button Upload Link 

repository 

Menampilkan halaman upload 

link 

Input link dibawah 100 karakter Data diperbarui 

Input link diatas 100 karakter Menampilkan error 

 

Tabel 10 merupakan tabel skenario yang digunakan untuk pengujian menu upload 

link Digilib Unila. Tujuan pengujian ini agar dapat memastikan bahwa menu upload 

dan update link digilib berjalan dengan baik. Pengujian upload link digunakan 

untuk memperbaharui link yang akan dibuka oleh admin.  

 

7) Skenario Pengujian Searching List Transaction 

Tabel 11. Skenario Pengujian searching list transaction 

Kasus Uji  Daftar Uji Hasil yang Diharapkan 

Searching 

List 

transaction 

  

  

  

T-07 Klik button Submitted Menampilkan halaman list file persyaratan 

Cari user di global 

Searching  

Menampilkan daftar user yang sesuai dengan  

kata kunci. 

Klik tombol -Pilih 

Fakultas- dan pilih 

fakultas 

Menampilkan daftar user yang sesuai dengan  

fakultas yang dipilih. 

Klik tombol –Pilih Status- 

dan pilih salah satu status 

Menampilkan daftar user yang sesuai dengan  

status yang dipilih. 

Klik tombol –Periode- dan 

pilih salah satu periode 

Menampilkan daftar user yang sesuai dengan  

periode yang dipilih. 

Klik tombol –Pilih Tahun- 

dan pilih salah satu tahun 

Menampilkan daftar user yang sesuai dengan  

tahun yang dipilih. 
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Tabel 10 merupakan tabel skenario yang digunakan untuk pengujian menu 

searching pada halaman list transaction. Tujuan pengujian ini agar dapat 

memastikan bahwa menu searching dan filtering user yang sudah mengunggah 

berjalan dengan baik. Pengujian searching digunakan untuk melakukan pencarian 

secara menyeluruh. Pengujian filter digunakan untuk mengecek fungsi filter 

berdasarkan fakultas, status, periode dan tahun.   

 

8)  Skenario Pengujian Validasi 

Tabel 12. Skenario Pengujian Validasi persyaratan 

Kasus Uji Kode Daftar Uji Hasil yang Diharapkan 

Validasi file 

persyaratan 

  

  

  

T-08 Klik button Submitted Menampilkan halaman list file persyaratan 

Klik button Validasi Menampilkan halaman validation 

Klik icon File pdf Download   file   

Input pesan, input File 

tanda terima dan klik 

button Validasi 

Redirect ke halaman List transaction, 

menampilkan pesan (Data telah DiValidasi!) 

dan merubah status menjadi Tervalidasi. 

User juga mendapat notifikasi wa dan email. 

Input pesan dan klik 

button Validasi 

Redirect ke halaman List transaction, 

menampilkan pesan (Data telah DiValidasi!) 

dan merubah status menjadi Revisi. User 

juga mendapat notifikasi wa dan email. 

Input periode dan tahun 

wisuda 

Periode dan tahun wisuda berganti sesuai 

dengan input. 

 

Tabel diatas merupakan tabel skenario yang digunakan untuk pengujian menu 

validasi persyaratan. Tujuan pengujian ini agar dapat memastikan bahwa sistem 

validasi persyaratan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang ada 
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pada sistem baik dari download file, Input pesan dan file tanda terima dan 

mengganti periode wisuda.  

 

9) Skenario Pengujian Searching User 

Tabel 13. Skenario Pengujian searching user 

Kasus Uji Kode Daftar Uji Hasil yang Diharapkan 

Searching 

user 

  

T-09 Klik button user Menampilkan halaman list user 

Cari user di global Searching  Menampilkan daftar user yang sesuai dengan  

kata kunci. 

Klik tombol -Pilih Fakultas- 

dan pilih fakultas 

Menampilkan daftar user yang sesuai dengan  

fakultas yang dipilih. 

 

Tabel diatas merupakan tabel skenario yang digunakan untuk pengujian menu 

searching pada halaman list user. Tujuan pengujian ini agar dapat memastikan 

bahwa menu searching dan filtering user berjalan dengan baik. 

 

10) Skenario Pengujian Kelola User 

Tabel 14. Skenario Pengujian kelola user 

Kasus Uji Kode Daftar Uji Hasil yang Diharapkan 

Validasi 

kelola 

user 

  

  

  

T-10 Klik button user Menampilkan halaman list user 

Klik button download   File 

dan pilih jenis File yang 

akan di download  . 

Mendownload   File sesuai dengan jenis 

File yang dipilih. 

Klik button Import user dan 

input File. 

Menginputkan user ke dalam database 

dan user halaman list user bertambah 

Klik button Edit  Menampilkan halaman edit user. 

Input data user dan klik 

button save 

Redirect ke halaman user list, 

menampilkan pesan (Data telah 

diperbaharui!)  

 

Tabel 13 merupakan tabel skenario yang digunakan untuk pengujian pengelolaan 

user. Tujuan pengujian ini agar dapat memastikan bahwa sistem dapat mengelola 
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user seperti download   user, import user dan edit user dapat berjalan dengan baik 

sesuai dengan ketentuan yang ada pada sistem. 

 

3.3.3. Penulisan Laporan 

Tahapan dari penelitian ini yaitu penulisan laporan, tujuan dari penulisan laporan 

yaitu untuk memberikan dokumentasi terkait penelitian yang dilakukan, sehingga 

dapat dimanfaatkan oleh pembaca. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah dicapai dalam tugas akhir ini, terdapat beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Metode Kanban yang digunakan dalam pembuatan sistem ini mempermudah 

dalam proses pembuatan sistem karena dalam metode ini mudah menerima 

permintaan perubahan oleh pegawai perpustakaan dan dengan adanya limit 

setiap tahapnya dapat membatasi proses yang dikerjakan, ini membuat proses 

menjadi lebih fokus dikerjakan. 

2. Sistem Informasi Manajemen perpustakaan berhasil menyediakan layanan 

untuk login, cara penggunaan sistem, update Profile, Upload dan edit File, 

upload dan update Link digilib unila dan pada sisi admin dapat melakukan 

login, download file mahasiswa, memberikan akun digilib dan Validasi digilib. 

3. Dalam proses pembuatan sistem informasi yang telah dibuat menggunakan 

Framework Laravel terdapat kemudahan dalam pembuatanya dibandingkan 

dengan native. Dengan framework laravel, kode yang seharusnya banyak dan 

kompleks bisa dituliskan dengan  mudah dan sedikit kode. 
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4. Berdasarkan wawancara dari pengguna, sistem ini dapat mempermudah dan 

mempersingkat pekerjaan pegawai perpustakaan pada proses pemberian akun 

digilib dibandingkan sebelum ada sistem ini. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk melanjutkan penelitian ini berdasarkan hasil dari 

penelitian ini adalah  sebagai berikut . 

1. Melakukan pengembangan lebih lanjut dengan menambahkan otomasi 

Generate pdf sehingga berkas tanda terima tidak perlu diunggah manual 

oleh admin. 

2. Dalam sistem ini belum memiliki log sehingga memudahkan admin  IT 

dalam  melakukan perbaikan jika sistem eror dan mengalami kerusakan. 

3. Sistem ini masih menggunakan password yang sama disetiap penggunanya, 

sehingga semua orang dapat dengan mudah masuk kedalam sistem ini. 

Untuk saran kedepan  dapat  diintregrasikan SSO unila. 
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